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A. L atar Belakang Masalah

Salat adalah rukun Islam yang kedua dan menemgpdtidukan
yang amat penting. Berbeda dengan perintah untukpubsa,
mengeluarkan zakat dan beribadah haji yang dis&apaikepada
Rasulullah Saw melalui wahyu yang dibawa oleh rkatadibril, maka
perintah salat ini disampaikan oleh Allah Swt langg kepada Rasulullah
dalam peristiwasra’ danmi‘raj. Pada saat itu dimungkinkan sekali belum
ada kejelasan mengenai caranya, waktunya, dan aalgagOleh karena
itu, perlu kiranya ada petunjuk dalam pelaksanaahny

Salat mempunyai tempat yang khusus dan fundamededna
salat merupakan salah satu rukun Islam yang haitsgaétkan.

Sebagaimana yang terdapat dalam surat an-Nisalagat

OE-¢K (& ¢AXKE mOgAOmHOOwa - OH RO
g edi=5l8L Togh WKl &V G A+ O M @a Fe
D PP oz xQ=>AAA0OY

Artinya : “Sesungguhnya salat itu adalah kewajibsmng ditentukan
waktunya atas orang-orang yang berim@an”.

Ayat tersebut berisi tentang anjuran untuk melakan salat

sesuai dengan waktunya, artinya tidak boleh menurdidam

! HM. Dimsiki Hadi, Sains Untuk Kesempurnaan Ibadafogyakarta : Prima Pustaka,
2009, him. 101.

2 Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahanny&andung : J-ART, 2005, him.
96.



menjalankannya, sebab waktu-waktunya telah ditemtudtan kita wajib
untuk melaksanakannya.

Ayat tersebut juga menerangkan tentang waktu satzdrajmal
(global). Para mufasir berbeda pendapat tentargr tafyat “Kitaban
Mauqdta”. Ada dua pendapatpertama yang mengartikannya sebagai
kewajiban saja tanpa adanya embel-embel waktu. Xadgamenyatakan
“Kitdban Mauqdta” bermakna suatu fardhu yang telah ditetapkan dan
harus dilakukan dalam waktu-waktu tertentu danamipendapat yang
shahih?

Untuk mengetahui masuknya waktu-waktu salat, Aite@ngutus
malaikat Jibril untuk memberi arahan kepada RakiuSaw dengan
acuan Matahari dan fenomena cahaya langit. Sehipgganjuk awal
untuk mengetahui masuknya awal waktu salat adakaigah melihat
(rukya Matahari® Melihat langsung tanda-tanda alam dalam menentukan
awal waktu salat bisa menggunakan alat bantu sepertggunakan alat

bantu rubu' ®, tongkatistiwa’ atau miqyasyang dalam astronomis lebih

¥ Ahmad Izzuddin|lmu Falak PraktisSemarang : Pustaka Rizki Putra, 2012, him. 78.

* Ahmad Musthafa al-Maraghiafsir Al-Maraghi, Semarang : Toha Putra, 1986, him.
229.

®> Ahmad Musonnifjimu Falak,Yogyakarta : Teras, 2011, him. 58.

® Rubu’ berarti seperempat. Dalam istilah astronomi diséadran guadran), yaitu
suatu alat untuk menghitung fungsi goniometris yaaggat berguna untuk memproyeksikan
peredaran benda langit pada lingkaran vertikalat Busiknan AzharEnsiklopedi Hisab Rukyat,
Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008, Cet. I, HB1-182.Rubu’al-MujayyabatauKuadran sinus
merupakan alat perangkat hitung astronomis untukecahkan permasalahan astronomi bola.
Tokoh-tokoh yang berperan dalam pengembamghn’ ini adalah al-Khawarizmi (770-840) dan
Ibn-Sathir (abad 11)Rubu’ al-Mujayyab yang berkembang di Indonesia ialahbu’ hasil
pengembangan dari rubu’ Ibn-Shatir. (Lihat Hendmety&nto, Rubu’al-Mujayyah Bandung :
Pudak Scientific, 2002, him. 1). Dalam kitab-kitkdlak klasik biasanya menggunakan metode
penentuan awal waktu shalat dengan menggunakan.



dikenal dengasundial atauhemispheriufh Inilah metode atau cara yang
digunakan oleh madzhalkyat dalam persoalan penentuan waktu-waktu
salat?

Selain dengan menggunakan acuan Matahari ratiegat dalam
penentuan awal waktu salat, terdapat pula metoohe ylakni dengan
menggunakan ilmu hisah Menggunakan ilmu hisab ini cukup
memudahkan kita dalam mengetahui awal waktu saegnka kita tidak
harus melihat Matahari setiap kali kita akan melak&an saldf

Hisab yang dimaksud dalam uraian tersebut adalah pedatu
gerakan benda-benda langit untuk mengetahui kedundik&dudukannya
pada suatu saat yang diinginkamdisab juga bisa dikhususkan
penggunaannya, misalnya patesab waktu, maka yang dimaksudkan

adalah menentukan kedudukan Matahari sehingga ddpadtahui

" Lihat Rene R.J.RohrSundial (History, Theory, & Practice)Newyork : Dover
Publications INC, tt.Dalam buku ini, ada beberapa istilah yang dapattikisem sebagai jam
Matahari atawsundial yaituhemispherelangnomonsSundial(jam Matahari) adalah seperangkat
alat yang digunakan sebagai petunjuk waktu semual Idlocal apparent timg dengan
memanfaatkan Matahari yang menghasilkan bayangAgagabuah gnomon yaitu, batang atau
lempengan yang bayang-bayangnya digunakan sebeiyetjygk waktu (gnomon merupakan salah
satu bentuk darsundial sederhana, oleh karena itu dianggap sebagai namalda sundia).
Basically, a sundial consists of a surface on Wicbs (the so-called hour-lines) have been traced;
the surface is called the table of the diBbhda dasarnya, sebusindial terdiri dari satu objek
yang membentuk satu bayangan dari sebuah permykagnbergaris, yang disebut dengan garis
jam. Permukaan tersebut dinamakan table @mapter three,Classical Sundialdm. 44.Groping
through history with this Ariadne’s thread, we Ieafrom the papyri that by about 1450 BC
gnomons in the form of obelisks were used in Efgyghe measurement of time and the setting up
of calendar Jika kita meruntut sejarah, menurut data literagapyrus pada tahun 1450 SM,
sundial pernah dipakai di Mesir dalam bentuk obelisk yaagt itu digunakan untuk menentukan
waktu dan menseting kalendahapter one, History of Sundiahlm. 5. Dalam bahasa Arab
disebut jugaas-Sa’ah asy-Syamsiataumizwala Lihat juga Susiknan Azharmp. cit, him. 198.

8 Salah satu bentuk alat untuk membaca sudut jarahdat Alat ini terdiri dari sebuah
permukaan berbentuk setengah bola dilengkapi detigyag atau tongkat yang bayangannya dapat
diamati. Alat ini mulai dikenal pemakaiannya padasm Alexander Great. Lihat Susiknan Azhari,
ibid., him. 76.

°® Ahmad Izzuddinpp. cit.,him. 79.

1% Ahmad Musonnifpp. cit.,hlm. 58.



kedudukan Matahari tersebut pada bola langit disaat tertentu. Hakikat
hisab waktu salat berarti menghitung kapan Matahari ak@nempati
posisi-posisinya pada waktu-waktu sdfat.

Muhyiddin Khazin dalam bukunydlmu Falak dalam Teori dan
Praktik” menggunakan dagphemeriglalam penentuan awal waktu salat.
Beberapa data yang diperlukan dalam perhitungarn esmktu salat di
dalam bukunya adalah lintang tempa),¢* bujur tempat X),™* deklinasi
Matahari 6),** equation of timge)®> danmeridian pass®

Selain kelima poin di atas, para ahli falak jugdahe
menambahkan beberapa koreksi dalam perhitungan eakil salat. Di

antaranya adalah refrakéi kerendahan ufuk (DIP§ dan juga semi

' |chtiyanto dkk,Almanak Hisab Rukyatlakarta : Proyek Pembinaan Badan Peradilan
Agama Islam, 1981, him. 60.

12| intang tempat‘Urdlul Balad) adalah jarak antara equator sampai garis lintaniudi
sepanjang garis meridian.

3 Bujur tempat adalah jarak antara garis bujur yewedewati kota Greenwich (London-
Inggris) sampai garis bujur yang melewati suatup@&inikota) diukur sepanjang equator.

% Deklinasi Matahari ataumail al-syamsadalah jarak sepanjang lingkaran deklinasi
dihitung dari equator sampai Matahari.

!> Equation of timeyang disebut juga perata waktu ataidil al-waqt/ta’dil al-syams
yaitu selisih antara waktu kulminasi Matahari haklkngan waktu Matahari rata-rata. Data ini
biasanya dinyatakan dengan huruf “e” kecil daredikan dalam menghisab awal waktu salat.

'8 Meridian Pass adalah waktu pada saat Matahar téitik kulminasi atas atau tepat di
meridian langit menurut waktu pertengahan yang menwaktu hakiki saat itu menunjukkan
tepat jam 12 siang (Abdul Basith, Makalah dalanefasi Hisab Rukyat Se-Jawa Tengah dengan
tema “Hisab Awal Waktu Salat”, Semarang 28-30 Nolwem2008. him. 2). Biasanya dihitung
dengan rumus (12 - e).

" Refraksi yaitu pembiasan cahaya. Refraksi padaifienda langit saat di titik zenith
dengan saat di ufuk besarnya berbeda. Tinggi bleimdgt 90° (dititik Zenith) sampai dengan 60°
refraksi masih terlalu kecil, hanya berjumlah bebper detik derajat. Sehingga refraksi belum
begitu berarti. Untuk ketinggian 60° sampai 10°rak$i juga masih kecil, baru berjumlah
beberapa menit saja. Baru setelah 10° kebawaltksetrartambah dengan pesat sekali. Pada saat
ketinggian 1° refraksi berjumlah 25’, tinggi 1/28efengah derajat) refraksi berjumlah 29'.
Kemudian apabila benda langit sedang di ufuk tin@Qi refraksi menjadi 34'. Lihat Slamet
Hambali, IImu Falak 1(Penentuan Waktu Salat dan Arah Kilgstluruh Dunia),Semarang :
Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo, 2012, him. 75

'8 Dip of horizon, D’=1.76/m atauy3.2” m. Lihat Slamet Hambalibid, him. 77.



diameter Matahari. Sehingga perhitungan waktu saag ada saat ini
tentunya lebih akurat.

Pada zaman modern seperti sekarang ini, dimanatleou
manusia lebih condong pada hal yang instan dantiprakanusia tidak
mau susah melihat langit ketika ingin melaksanadaat Dalam keadaan
seperti inj maka metodaisabdapat dijadikan sebagai acuan utama dalam
menentukan waktu salat yang masih perlu dilakukatuasi secara terus-
menerus dalam perkembangannya, sehingga munculabdenmetode
hisab dari yang tradisional sampai yang modern. Softvgafevare
penentuan waktu salat pun bermunculan sehingga dedtkan
masyarakat dalam menentukan awal dan akhir wakiti'Sa

Ada beberapa metode penentuan awal waktu salat yang
berkembang sampai saat ini. Beberapa di antarawlgdala metode
penentuan awal waktu salat dengan menggunakaisjama’ dalam kitab
Syawariq al-Anwarkarya Noor Ahmad S&, metode penentuan awal
waktu salat dalam kitatNatijah al-Migat karya Dahlan al-Simarani
yang tidak menggunakan data bujaguation of timedan nilai negatif
dalam perhitungannyd metode penentuan awal waktu salat dalam kitab

ad-Dur0s al-Falakiyyatkarya Ma’shum bin Ali yang masih menggunakan

19 Nashifatul Wadzifah* Studi Analisis Metode Hisab Awal Waktu Salat Ahn@lozali
Dalam KitablIrsyad al-Murid, Skripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarangl2, td,
him. 9-10.

% Musyaiyadah,“ Studi Analisis Metode Penentuan Awal Waktu Salands® Jam
Istiwa’ Dalam KitabSyawariq al-Anway, Skripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang
2011, td.

2L Asma’ul Fauziyah, “Studi Analisis Hisab Awal WakBalat Dalam KitaiNatijah al-
Migat Karya Dahlan al-SimaraniSkripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarar@ 2, td.



alat banturubu’ mujayyab sedangkan yang lain sudah menggunakan
kalkulator?® dan metode penentuan awal waktu salat Ahmad Ghozal
dalam kitab-kitabnya yakniAnfa’ al-Wasilah Irsyad al-Murid dan
Samarat al-Fikar serta hisab kontemporer lainnya sepepthemeri&’,
dannautika®

Ahmad Ghozali adalah seorang tokoh falak dari Maddan
pengasuh Pondok Pesantren Al-Mubarok Lanbulan jenhetak di daerah
Garam desa Baturasang, Sampang, Madura. la mesgiiegai Penasehat
LFNU Jatim, anggota BHR Jatim, dan anggota Hisaln €Rukyat
Kementerian Agama RF. la memiliki sumbangsih yang cukup besar
dalam perkembangan ilmu falak, hal ini dibuktikaangan beberapa kitab
karyanya mengenai ilmu falak seperti :
1. Kitab Taqyidat al-Jaliyahyang membahas tentang metode hisab awal

bulan?®

22 Maryani, “Studi Analisis Metode Penentuan WaktuiaS®alam Kitabad-Dur(is al-
FalakiyyahKarya Ma’'sum bin Ali”, Skripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semaran@]
td.

% Dinamakan Ephemeriskarena data yang dipergunakan diambil dalam bulaw at
almanak yang judulnyBphemeris Hisab Rukyalang diterbitkan oleh Direktorat Urusan Agama
Islam dan Pembinaan Syariah Ditjen Bimbingan MaakeatrIslam Departemen Agama, yang pada
awalnya bernama Direktorat Pembinaan Badan Penadiggama Islam Departemen Agama. Di
dalam buku ini memuat data yang berkaitan dengamtpngan awal bulan kamariah, awal waktu
salat dan juga perhitungan arah kiblat. Data yandapat di dalam buku ini meliputi data Bulan
dan data Matahari yang disajikan berdasarkan wakéenwich Mean TimgGMT). Lihat Abdul
Jamil,limu Falak (Teori dan Praktekjakarta : Jakarta, 2009, him. 67.

24 Nautika adalah almanak kelautan yang diterbitkdeh oTNI AL dinas Hidro
Oseanografi untuk kepentingan pelayaran, terutamakuangkatan laut. Meskipun demikian,
dapat juga digunakan untuk hisab awal waktu saegra data yang berkaitan dengan perhitungan
awal waktu salat, awal bulan, dan sebagainya tatdégdam almanak ini. Lihat Abdul Janibjd.,
him. 89.

% Nashifatul Wadzifahop. cit, him. 53.

% Ahmad Ghozali Muhammad Fathullafiaqyidat al-Jaliyah, Sampang : LAFAL
(Lajnah Falakiyah al-Mubarok Lanbulan), tt.



2. Kitab Faid al-Karim ar-Roufyang membahas mengenai hisab awal
bulan dan gerharfd.

3. Kitab Bugyah ar-Rofig yang pengambilan datanya masih
menggunakan tahéf

4. Kitab Anfa’ al-Wasilahyang membahas mengenai metode hisab awal
waktu salat dan arah kibl&t.

5. Kitab Irsyad al-Muridyang membahas mengenai metode hisab arah
kiblat, awal waktu salat, penanggalan, hilal darhgea

6. Kitab Samarat al-Fikaryang menjelaskan tentang hisab awal waktu
salat, gerhana dan awal bufén.

7. Kitab Bultig al-Waar yang menjelaskan mengenai ijtima’ dan hifal.

8. Kitab al-D0r al-‘Aniqyang menjelaskan awal bulan dan gerhi&na.

Kitab-kitab di atas merupakan kitab-kitab karya AtthiGhozali

yang membahas tentang ilmu falak dengan berbagsamnanetode hisab.

Di antara kitab-kitab tersebut yang tergolong datdsab hakiki tagribi

adalahTaqgyidat al-Jaliyahdan Faidl al-Karim ar-Rouf.Kitab-kitab yang

tergolong hisab hakiki tahkikiadalah Bugyah ar-Rofiqdan Bullg al-

2" Ahmad Ghozali Muhammad FathullaRaid al-Karim ar-Rouf,Sampang : LAFAL
(Lajnah Falakiyah al-Mubarok Lanbulan), 2001.

?® Anmad Ghozali Muhammad FathullaBugyah ar-RofigSampang : LAFAL (Lajnah
Falakiyah al-Mubarok Lanbulan), tt.

29 Ahmad Ghozali Muhammad Fathullahnfa’ al-Wasilah,Sampang : LAFAL (Lajnah
Falakiyah al-Mubarok Lanbulan), 2004.

% Ahmad Ghozali Muhammad Fathullahsyad al-Murid, Sampang : LAFAL (Lajnah
Falakiyah al-Mubarok Lanbulan), 2005.

%1 Ahmad Ghozali Muhammad Fathulla$gmarat al-Fikar, Sampang : LAFAL (Lajnah
Falakiyah al-Mubarok Lanbulan), 2008.

%2 Ahmad Ghozali Muhammad FathullaBulg al-Waar, Sampang : LAFAL (Lajnah
Falakiyah al-Mubarok Lanbulan), 2012.

% Ahmad Ghozali Muhammad Fathulladl-Dar al-‘Anig, Sampang : LAFAL (Lajnah
Falakiyah al-Mubarok Lanbulan), 2013.



Waar. Dan kitab-kitab yang tergolong ke dalam hisab kamterer adalah
Anfa’ al-Wasilah, Irsyad al-Murid,Samarat al-Fikar karena sudah
menggunakan sistem koreksi yang lebih teliti damdeks serta disusun
berdasarkan algoritma astronomi masa ¥ini.

Ahmad Ghozali mengungkapkan bahwa penyusunan kitab-
falak tersebut berdasarkan keinginan Ahmad Ghozaltuk ikut
memasyarakatkan ilmu falak di kalangan umat Islasiapumumnya dan
para santri pada khususnya. la berusaha agar imbeynanfaat dengan
memberikan sumbangan secara produktif dengan camagajar dan
mengarang karya tulis berupa kitgtOleh karena itu kitab-kitab tersebut
disusun dengan bahasa yang sederhana dan sindkaggse mudah
dipahami serta dapat dikerjakan dengan alat hitodern®

Anfa’ al-Wasilah Irsyad al-Murid, dan Samarat al-Fikar
merupakan karya monumental Ahmad Ghozali di bidang falak yang
menguraikan tentang hisab awal waktu salat. Metudab awal waktu
salat yang dipakai dalam kitab-kitab ini termaselkdialam golongan hisab
modern atau kontemporer. Meskipun ketiga kitabmenguraikan tentang
metode hisab awal waktu salat, namun masing-masialy ini memiliki
ciri khas yang berbeda. Perbedaan ini terletak pdafa-data yang
digunakan, metode hisab waktu salat, metode pedatu untuk

mendapatkan nilai deklinasi daquation of timehingga hasil akhir yang

% Kitri Sulastri, “Studi Analisis Hisab Awal Bulandnariyah Dalam Kitabirsyad al-
Murid”, Skripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo, 2010, hiti. 10.

% Nashifatul Wadzifahop. cit.,him. 56.

% Kitri Sulastri,loc. cit.



diperoleh. Ahmad Ghozali membuat tiga metode hmsahl waktu salat
yang berbeda-beda dikarenakan keinginannya untuigemebangkan ilmu
falak serta menambah khazanah pengetahuan ilmukialesusnya tentang
metode hisab awal waktu salat dan juga sebagailké@mntvasi darinyd’
Berangkat dari latar belakang di atas, maka peradatkan
penelitian lebih lanjut mengenai metode yang diganaAhmad Ghozali
dalam kitabAnfa’ al-Wasilah Irsyad al-Murid, dan Samarat al-Fikar,
sehingga diketahui dengan jelas perbedaan, keakurdan hal-hal yang
mempengaruhi Ahmad Ghozali dalam menciptakan tigide hisab awal
waktu salat. Penelitian tersebut kemudian diandgkagan juduAnalisis
Metode Hisab Awal Waktu Salat Dalam Kitab Anfa’ al-Wasilah,

Irsyad al-Murid, dan Samarat al-Fikar K arya Ahmad Ghozali.

B. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang yang telah dipaparitaatas, maka
dapat dikemukakan pokok-pokok permasalahan yang dikmhas dalam
penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana metode hisab awal waktu salat dalam kiafa' al-
Wasilah Irsyad al-Murid, dan Samarat al-Fikar karya Ahmad

Ghozali?

3" Hasil wawancara dengan Ahmad Ghozali pada tanggaksember 2013 di Pondok
Pesantren al-Mubarok Lanbulan.
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2. Bagaimana keakuratan metode hisab awal waktu salam kitab
Anfa’ al-WasilahIrsyad al-Murid,danSamarat al-Fikarkarya Ahmad

Ghozali?

Tujuan dan Signifikans
Atas dasar pokok permasalahan yang diangkat di ataka
penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui metode hisab awal waktu salatndd#éab Anfa’
al-Wasilah Irsyad al-Murid, dan Samarat al-Fikar karya Ahmad
Ghozali.

2. Untuk mengetahui keakuratan metode hisab awal wstat dalam
kitab Anfa’ al-Wasilah Irsyad al-Murid,dan Samarat al-Fikarkarya

Ahmad Ghozali.

Telaah Pustaka

Telaah pustaka dilakukan dengan cara penelusundradizp
penelitian-penelitian sebelumnyprévious finding yang memiliki objek
pembahasan yang sama. Hal ini dilakukan untuk nasmehn nilai
originalitas dari penelitian ini. Beberapa penaifititerdahulu yang terkait
dengan permasalahan awal waktu salat ataupun Wit- Ahmad
Ghozali adalah :

Skripsi Musaiyadah dengan judul “Studi Analisis ookt

Penentuan Awal Waktu Salat Dengan Jatiwa’ Dalam KitabSyawariq
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al-Anwar’. Musyaiyadah mengungkapkan bahwa metode penergwah
waktu salat dengan jamstiwa’ dalam kitab Syawariq al-Anwar
menggunakan rumusikhtilaf/ittifaqg dengan menggunakan prinsip
logaritma. Dasar hukum yang dipakai dalam kitalsdleut adalah al-
Quran, hadis Nabi Saw dan penerapan lingkaran Balai yang dibagi
menjadi empatiuadrantataurubu’.®®

Skripsi Maryani Abdul Mu’iz dengan judul “Studi Alsis
Metode Penentuan Awal Waktu Salat Dalam Kitad-Durds al-
Falakiyyah Karya Ma‘shum bin Ali”. Hasil penelitian Maryani balul
Mu’iz menunjukan hasil perhitungan antara metodeté&mporer dengan
dataephemerisdan metode klasik dengan datd-Dur(s al-Falakiyyah
tidak signifikan, selisih keduanya antara Gnenit jam. Dan metodad-
Durds al-Falakiyyah masih menggunakan waktistiwa’ (pergerakan
Mataharihakiki), maka harus ada konversi ke waktu daerah. Servtep
perhitungan waktu salat yang terdapat daadiDur(s al-Falakiyyah
menggunakan alat banttubu mujayyab dapat digolongkan dalam
metodehisab tagribikarena hasil perhitungannya masih bersifat pemiraa
dan jika dibandingkan dengan metode kontemporekanakan terjadi
selisih beberapa merit.

Skripsi Asma’ul Fauziyah dengan judul “Studi Anai8etode

Penentuan Awal Waktu Salat Dalam Kitabatijah al-Migat Karya

% Musyaiyadah“Studi Analisis metode Penentuan Awal Waktu SBlahgan Jam Istiwa’
Dalam KitabSyawariq al-Anway, Skripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semara2@11, td.

39 Maryani Abdul Mu’iz, “Studi Analisis Metode Penemin Awal Waktu Salat Dalam
Kitab ad-Dur(s al-FalakiyyahKarya Ma’shum bin Ali", Skripsi Fakultas SyariatAIN
Walisongo Semarang, 2011, td.
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Dahlan al-Simarani”. Hasil penelitian Asma’ul Faygeth menunjukkan
bahwa perhitungan dalam kitab ini menggunakan weastiwa' sehingga
tidak membutuhkan data bujur tempat daquation of timePerhitungan
ini juga menggunakan rumusnuwafagoh dan mukholafah yang
perhitungannya menggunakan prinsip logaritma yaetalis bernilai
positif. Hasil perhitungan dalam kitab ini jika ditdingkan dengan
perhitungan kontemporer dengan menggunakan dafhemeris
menunjukkan selisih -@ menit, sehingga tergolong cukup akufat.
Penelitian-penelitian terdahulu yang telah disetitbenulis merupakan
penelitian yang memiliki objek kajian yang sama njakengenai waktu
salat, namun objek kitab yang dikaji berbeda kafekas dari penelitian
ini adalah metode hisab awal waktu salat dalanblkétafa’ al-Wasilah
Irsyad al-Murid,danSamarah al-Fikarkarya Ahmad Ghozali.

Skripsi Nashifatul Wadzifah dengan judul “Studi Aiss Metode
Hisab Awal Waktu Salat Ahmad Ghozali Dalam Kitakyad al-Murid .
Hasil penelitian Nashifatul Wadzifah menunjukkama kitablrsyad al-
Murid memiliki tingkat akurasi tinggikarena rumus yang digunakan
adalah berupa turunan dari segitiga bola dengargguerakan input data
yang tidak jauh berbeda dengephemeris dari hasil perhitungan pun
hasilnya tidak jauh berbeda hanya selisih sekigmn2enit** Penelitian ini

berbeda dengan skripsi Nashifatul Wadzifah karebgelo penelitian

40 Asma’ul Fauziyah, “Studi Analisis Metode Penentdamal Waktu Salat Dalam Kitab
Natijah al-Migat Karya Dahlan al-Simarani”, Skripsi Fakultas SyhrieAIN Walisongo
Semarang, 2012, td.

*! Nashifatul Wadhifah, “Studi Analisis Metode HisAlwal Waktu Salat Ahmad Ghozali
Dalam Kitablrsyad al-Murid, Skripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarar@l 2, td.
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dalam skripsi ini tidak hanya kitalbssyad al-Murid, namun juga kitab
Anfa’ al-Wasilahdan Samarat al-Fikaryang ketiganya merupakan kitab
Ahmad Ghozali yang membahas tentang metode hisabvaaktu salat.
Hasil penelitian dalam skripsi ini menunjukkan bahkitab Anfa’ al-
Wasilah Irsyad al-Murid,dan Samarat al-Fikarmemiliki ciri khas yang
berbeda dari segi data yang digunakan, metode higalkiu salat,
perhitungan nilai deklinasi daequation of timedan hasil akhir yang
didapatkan. Hasil hisab awal waktu salat dalambkAafa’ al-Wasilah
Irsyad al-Murid,danSamarah al-Fikardibandingkan dengaBphemeris
memiliki selisih 0" 9.33 hingga 1™ 48",

Penelitian-penelitian lain yang terkait dengan tkikitab Ahmad
Ghozali adalah skripsi Kitri Sulastri dengan jud8tudi Analisis Hisab
Awal Bulan Kamariyah Dalam Kitalrsyad al-Murid. Hasil penelitian
Kitri Sulastri menunjukkan bahwa sistem dan metbdab kitablrsyad
al-Murid karangan Ahmad Ghozali telah menggunakan metash h
kontemporer. Hasil perhitungannya benar dan dappertdnggung
jawabkan secara ilmiyah. Hisab Kkitdibsyad al-Murid sudah dapat
disandingkan dengan perhitungan kontemporer lainmyjak keperluan
penentuan awal bulan kamarih.

Skripsi Purgon Nur Ramdhan dengan judul “Studi Asisl
Metode Hisab Arah Kiblat Ahmad Ghozali Dalam Kitakyad al-Murid,

skripsi ini membahas seputar hisab arah kiblat buke&mbahas hisab

2 Kitri Sulastri, “Studi Analisis Hisab Awal Bulan daariyah Dalam Kitalirsyad al-
Murid”, Skripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarar@f @ td.
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awal waktu salat. Meski demikian, penulis tetap jadikannya sebagai
salah satu telaah pustaka karena skripsi itu jugaetiti objek yang
sama namun berbeda dalam fokus permasalahdfnya.

Berbagai penelitian di atas menunjukkan bahwa bekoha
penelitian secara spesifik yang membahas metoadd laiwal waktu salat
dalam kitabAnfa’ al-Wasilah Irsyad al-Murid, dan Samarat al-Fikar
karya Ahmad Ghozali. Problematika di dalamnya mdsamyak yang
belum terungkap, termasuk perbedaan metode hisabulgm
keakuratannya. Oleh karena itu, penulis dalam skiip berusaha untuk
mengkaji metode hisab awal waktu salat dalam kiaka' al-Wasilah
Irsyad al-Murid,danSamarat al-Fikarkarya Ahmad Ghozali secara lebih

mendalam.

E. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan rkarteknis
penekanannya lebih menggunakan pada kajian tekaelittan
kepustakaan Lfbrary Researc)f* yaitu penelitian yang dilakukan

dengan menelaah bahan-bahan pustaka, baik beripaHiab-kitab

3 purgon Nur Ramdhan, “Studi Analisis Metode HisahtAKiblat Anmad Ghozali Dalam
Kitab Irsyad al-Murid, Skripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo, 2014, t

4 Penelitian yang dilaksanakan dengan menggunatexatlir, baik berupa buku, catatan,
maupun laporan hasil penelitian dari peneliti tbrda. Lihat M. Igbal HasanPokok—Pokok
Metodologi Penelitian dan AplikasinyBogor : Ghalia Indonesia, 2002, him. 11.
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fikih dan sumber-sumber lainnya yang relevan deniggumk yang
dikaji.*
2. Sumber Data
Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan gaiba
data primer dan data sekund®Adapun dalam penelitian ini terdapat
dua sumber data, yaitu :

a. Data primer adalah data yang langsung berkaitamgaembjek
penelitian, tidak soal mendukung atau melemahkafhyzata-
data tersebut dikumpulkan dengan wawancara dannuekiasi.
Adapun data primer dalam penelitian ini diperolen vawancara
kepada Ahmad Ghozali dan kitaknfa’ al-Wasilah Irsyad al-
Murid, danSamarat al-Fikar

b. Data sekunder adalah data yang mendukung dan rkelgndata
primer?® Data sekunder dalam penelitian ini berwujud dokume
yaitu berupa buku-buku yang membahas tentang waktat,
kitab-kitab fikih, makalah, kamus, dan buku yangrkb&an
dengan penelitian ini sebagai tambahan atau pedgngk

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam skiipisi

penulis melakukan wawancara secara langsung kégadad Ghozali

5 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudjienelitian Hukum Normatif ; Suatu Tinjauan
Singkaf Jakarta : Rajawali, 1986, him. 15.
“ Saifuddin AzwarMetode PenelitianYogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004, Cet. IV, him.
91.
4" Andi PrastowoMemahami Metode-Metode Penelitian ; Suatu Tinjaliaoritis dan
Praktis, Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2011, Cet. I, him. 31
*® Ibid., him. 32.
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dan menelaah terhadap sumber data, yaitu kitata’ al-Wasilah
Irsyad al-Murid, dan Samarat al-Fikar Selain itu, penulis juga
menggunakan metode dokumerffasiaitu penulis mengumpulkan
buku-buku atau tulisan-tulisan yang berkaitan dergEnentuan waktu
salat.
4. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya addktiapan
analisis. Dalam tahapan ini penulis akan mengasaliata dengan
menggunakan metod®ntent analysiatau yang dikenal dengaarialisis
isi” yaitu sebuah metodologi yang memanfaatkan praseaiiwk menarik
kesimpulan dari sebuah buku atau dokurtleHal ini dilakukan guna
mengkaji dan menganalisis metode hisab awal waktat syang ada
dalam kitabAnfa’ al-WasilahIrsyad al- Murid,danSamarat al-Fikar.
Selain itu juga penulis menggunakan metadalisis komparatif
Inti dari penelitian ini tidak hanya sekedar merdgsikan metode hisab
awal waktu salatnya saja, tapi juga menganalisisbgu@man dan
keakuratan metode hisab awal waktu salat yang digamdalam ketiga

kitab tersebut.

9 Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-tel ariabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasastilen rapat, agenda, dan sebagainya. Lihat dalam
Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakt#dkarta : Penerbit Rineka
Cipta, 2002, him. 206.

* Djam’an SatoriMetodologi Penelitian KualitatifBandung : Alfabeta, 2009, him. 157.
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F. SISTEMATIKA PENULISAN

dimana

BAB | :

BAB Il :

Secara garis besar penulisan penelitian ini teraligis 5 bab,
setiap bab terdapat sub-sub pembahasan; yait
PENDAHULUAN

Bab ini menerangkarLatar Belakang Masalahpenelitian ini
dilakukan. Kemudian mengemukakd&umusan masalalyang
berisi pembatasan masalah dan rumusan masalapedegiitian.
Berikutnya dibahas tentandujuan dan Signifikansiyang
memaparkan tujuan dari penelitian ini dilakukanlaB@tnya
dikemukakanTelaah Pustakayang berisi penelitian-penelitian
terdahulu yang berhubungan dengan obyek yang ddeam
penelitian ini. Metode penelitian juga dikemukakkatam bab ini,
dimana dalamMetode Penelitianini dijelaskan bagaimana
teknis/cara dan analisis yang dilakukan dalam perel Dan
terakhir, dikemukakan tentai@jstematika Penulisan

FIKIH HISAB RUKYAT AWAL WAKTU SALAT

Bab ini memaparkan kerangka teori landasan keilmndangan
judul utamaFikih Hisab Rukyat Awal Waktu Salatyang di
dalamnya membahas tentang pemahaman serta komgapge
waktu salat berupa pengertian, dasar hukum, pehddaaa
tentang waktu salat dan data-data dalam perhituageah waktu

salat.



BAB Il

BAB IV

BAB V :
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: PEMIKIRAN AHMAD GHOZALI TENTANG METODE
HISAB AWAL WAKTU SALAT DALAM KITAB ANFA’
AL-WASILAH, IRSYAD AL-MURID, DAN SAMARAT AL-
FIKAR

Bab ini meliputi biografi intelektual Ahmad Ghozdliarya-karya
Ahmad Ghozali, gambaran umum kitAbfa’ al-Wasilah, Irsyad
al-Murid, dan Samarat al-Fikar, serta konsep hisab awal waktu
salat dalam kitalAnfa’ al-Wasilah, Irsyad al-MuridjanSamarat
al-Fikar karya Ahmad Ghozali

: ANALISIS METODE HISAB AWAL WAKTU SALAT
DALAM KITAB ANFA' AL-WASILAH, IRSYAD AL-
MURID, DAN SAMARAT AL-FIKAR KARYA AHMAD
GHOZALI

Bab ini merupakan pokok dari pembahasan penulikapss ini
yakni meliputi ; analisis metode hisab awal wakalat dalam
kitab Anfa’ al-Wasilah, Irsyad al-Muridgdan Samarat al-Fikar
karya Ahmad Ghozalikemudian analisis keakuratan metode
hisab awal waktu salat dalam kitémfa’ al-Wasilah Irsyad al-
Murid, danSamarat al-Fikar.

PENUTUP

Bab ini akan memuat kesimpulan atas bahasan yanglipe

angkat, kemudian saran-saran dan kata penutup.



